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Abstract. Learning model Everyone is a Teacher Here (ETH) which applies experiential biology learning that can be used
for science process skills which also have aligned indicators. Science Process Skills are divided into basic level SPS and
integrated level SPS. Basic SPS consists of several indicators, namely, observing, classifying, communicating, measuring,
predicting and concluding. Science Process Skills are one of the skills that need to be possessed to implement a habit or
habits in students so as to form skills to be able to solve various problems in everyday life. Apart from SPS, the ETH
Learning Model can be used to see students' scientific attitudes which also have indicators similar to Basic SPS. The
purpose of this research is to determine the effect of learning models Everyone is a Teacher Here (ETH) on Students'
Science Process Skills and Scientific Attitudes. The method used isLike an experiment with a quantitative approach. The
research instruments used were observation sheets, tests and scientific attitude questionnaires. Based on the results of the
hypothesis test, t count is 7.322 >t table 1.673, it can be concluded that there is an influence of the learning modelEveryone
is a Teacher Here (ETH) towards Science Process Skills. In addition, the scientific attitude score shows an average of
82.65, which is included in the Fair category.

Keyword: Learning Model, ETH, SPS

Abstrak. Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) yang menerapkan pembelajaran biologi dengan
pengalaman bisa digunakan untuk keterampilan proses sains yang juga memiliki indikator yang selaras. Keterampilan
Proses Sains terbagi menjadi KPS tingkat dasar dan KPS tingkat terintegrasi. KPS dasar terdiri dari beberapa indikator
yakni, mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan. Keterampilan
Proses Sains merupakan salah satu keterampilan yang perlu dimiliki untuk menerapkan sebuah kebiasaan atau habits pada
siswa sehingga membentuk keterampilan untuk mampu menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Selain KPS, Model Pembelajaran ETH dapat digunakan untuk melihat sikap ilmiah siswa yang juga memiliki indikator
serupa dengan KPS Dasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Everyone is a Teacher
Here (ETH) terhadap Keterampilan Proses Sains dan Sikap lImiah Siswa. Adapun Metode yang digunakan adalah Quasi
Experiment dengan pendekatan kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Lembar Observasi, tes, dan angket
sikap ilmiah. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh t hitung 7,322 > t tabel 1,673 maka dapat disimpulkan terdapat
pengaruh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap Keterampilan Proses Sains. Selain itu, skor
sikap ilmiah menunjukkan rata-rata 82,65 termasuk dalam kategori Cukup.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, ETH, KPS

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yang telah dilaksanakan di seluruh sekolah mengharuskan kegiatan
pembelajaran dilaksanakan dengan berpusat pada siswa atau Student Center. Berdasarkan hal tersebut
maka diperlukan Model Pembelajaran yang mampu mendorong tujuan dari hakikat IPA yakni
pembelajaran melalui pengalaman dengan berpusat pada siswa atau student center (Luthfy, 2018).
Berbagai model pembelajaran menunjang terlaksananya Student Center. Salah satu diantaranya adalah
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model pembelajaran Everyone is a Teacher Here atau ETH. Model Pembelajaran ETH menghadirkan
konsep Student Center secara utuh (Devi, 2021). Sebagaimana Namanya, model pembelajaran ini
memposisikan seluruh siswa sebagai guru. Artinya, setiap siswa akan saling menstranfer ilmu kepada
rekannya, sehingga kegiatan pembelajaran tentu akan berpusat pada siswa dan tingkat partisipasi kelas
akan baik. Model Pembelajaran ETH dinilai mampu menjadi solusi untuk menunjang tujuan
tercapainya sikap ilmiah siswa dikarenakan dalam model ini setiap langkahnya perlu dilaksanakan
dengan baik sesuai dengan aspek sikap ilmiah siswa (Amaludin, 2022).

Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) yang menerapkan pembelajaran
biologi dengan pengalaman bisa digunakan untuk keterampilan proses sains. Keterampilan Proses
Sains merupakan kemampuan yang penting dimiliki siswa, kemampuan ini meliputi kemampuan
mental, fisik, dan kompetensi. Keterampilan Proses Sains terbagi menjadi KPS tingkat dasar dan KPS
tingkat terintegrasi. KPS tingkat dasar merupakan KPS untuk siswa tingkat SMP sedangkan KPS
tingkat terintegrasi untuk siswa tingkat SMA. KPS dasar terdiri dari beberapa indikator yakni,
mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan.
Berdasarkan indikator ini, KPS bisa diterapkan dengan model pembelajaran Model Pembelajaran
Everyone is a Teacher Here (ETH) yang merupakan model pembelajaran secara pengalaman dan
memiliki kelebihan untuk siswa belajar mandiri, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu
mengidentifikasi, dan menganalisis masalah (Agustina, 2016).

Keterampilan proses sains sering kali disebut sebagai keterampilan yang menunjang kehidupan
siswa di masa depan, untuk itu pembelajaran KPS perlu dilaksanakan dengan model pembelajaran
yang sesuai dengan tujuannya yakni mengedepankan proses. Model pembelajaran Everyone is a
Teacher Here (ETH) berdasarkan sintaks yang telah dipaparkan termasuk dalam model pembelajaran
yang mengedepankan proses. Setelah proses itulah dapat dilihat KPS siswa sesuai dengan indicator
KPS yakni mengamati, mengklasifikasi, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan
menyimpulkan (Nirwana, 2016 ).

Sejalan dengan pentingnya keterampilan proses sains, model pembelajaran ETH juga
menunjang siswa untuk mencapai tujuan sikap ilmiah. Adapun indikator sikap ilmiah ada enam.
Pertama, memupuk rasa ingin tahu salah satu yang terdapat dalam sintaks model pembelajaran ETH
adalah membuat pertanyaan yang merupakan salah satu bentuk rasa ingin tahu siswa (Dwi, 2018).
Kedua, Mengutamakan bukti hal ini merupakan proses yang harus dilakukan siswa selama
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran ETH yakni menyertakan bukti dalam
jawaban yang disampaikan. Ketiga, bersikap skeptis atau ragu terhadap satu jawaban hal ini didukung
dengan langkah berdiskusi setelah pemaparan jawaban dari rekan. Keempat, menerima perbedaan
sesuai dengan indikatorketiga dalam diskusi tentu akan ditemui beberapa perbedaan pendapat namun
siswa akan dilatih untuk menerima dan tidak memaksakan pendapat pribadi. Kelima, dapat
bekerjasama sejalan dengan adanya diskusi. Keenam, bersikap positif terhadap kegagalan yakni untuk
setiap pendapat atau jawaban yang salah siswa akan belajar menerima (Carin, 1997).

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dirumuskan beberapa poin sebagai berikut. (1)
Bagaimana sikap ilmiah siswa menggunakan model pembelajaran Model Pembelajaran Everyone is a
Teacher Here (ETH)? (2) Bagaimana pengaruh model pembelajaran Everyone is a Teacher Here
(ETH) terhadap keterampilan proses sains? Selain itu dirumuskan juga tujuan penelitian yaitu (1)
Mendeskripsikan sikap ilmiah siswa menggunakan model pembelajaran Model Pembelajaran
Everyone is a Teacher Here (ETH) (2) Menganalisis pengaruh model pembelajaran Everyone is a
Teacher Here (ETH) terhadap keterampilan proses sains?

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series This is an open access article
distributed under the CC BY 4.0 license - https://creativecommons.org/licenses/by/4.0

143


https://conferences.uinsgd.ac.id/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0

3

S

Gunung Djati Conference Series, Volume 30 (2023)

e P ISSN: 2774-6585
Website: https://conferences.uinsgd.ac.id/

%c g) Seminar Nasional Pendidikan Biologi ke-4 Tahun 2023
\ unung Djati

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah Quasi Experiment dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen berupa eksperimen semu atau quasi experimental design. Pada penelitian quasi
eksperimen ini dilakukan satu kali pre-test sebelum adanya treatment atau perlakuan kemudian
setelahnya dilakukan satu kali post-test. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas
(independent variable) yaitu model pembelajaran everyone is a Teacher here dan variabel terikat
(dependent variable) yaitu Keterampilan Proses Sains siswa pada materi pencemaran lingkungan.
Teknik analisis data dilakukan dengan uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Hipotesis untuk
mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap Keterampilan
Proses Sains. Selain itu, dilakukan skoring dan persentase jawaban benar pada hasil pretest maupun
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol (Sugiyono, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Sikap IImiah Siswa dengan Model ETH

Nilai Persentase | Kategori Kategori Cukup =
Rata-Rata 23 siswa (82%)
82,65 83% Cukup | Kategori Sangat Baik =
5 siswa (18%)

Tabel 2. Pengaruh Model ETH terhadap KPS
Uji t (Two-Sample Assuming Equal Variances)

Sig. < 0,05

wmw T X

Eksperimen | Sig. 0,0165 | H, ditolak dan H.diterima.
Terdapat perbedaan signifikan

Kontrol

Sikap llmiah siswa menggunakan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH)
dinilai menggunakan instrument angket yang perlu diisi oleh siswa setelah selesai pembelajaran.
Angket dibuat sesuai dengan 6 indikator sikap ilmiah menurut Harlen yaitu menumbuhkan rasa ingin
tahu, berfikir kritis, skeptis, menerima perbedaan, bekerjasama, dan bersikap positif (Harlen W. ,
1992). Setiap indikator sikap ilmiah telah terwakili dengan pernyataan positif dan/atau pernyataan
negative (Dyan, 2020). Hal ini agar seimbang dan memaksimalkan hasil angket sikap ilmiah
(Purwanto, 2002). Secara keseluruhan, hasil analisis angket sikap ilmiah menunjukkan rata-rata
sebesar 83% termasuk dalam kategori Cukup.

Hasil uji t menunjukan nilai t hitung kurang dari t tabel sehingga hasil hipotesis H. ditolak dan H.
diterima, t..., < tws. H: yakni adanya pengaruh yang signifikan antara kedua data. Dalam hal ini artinya,
terdapat perbedaan hasil yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengaruh model
pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap keterampilan proses sains terlihat cukup
besar dari nilai posttest antara dua kelas yang memiliki rentang lebih dari 20. Hal ini dikarenakan
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dengan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) siswa dituntut untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang sesuai dengan terbentuknya keterampilan proses sains. Kegiatan
menuliskan pertanyaan dan menjawab pertanyaan menuntut siswa untuk mampu mengembangkan
berbagai kemampuan sesuai dengan indikator keterampilan proses sains yaitu mengamati,
mengklasifikasikan, mengkomunikasikan, mengukur, memprediksi, dan menyimpulkan (Amaludin,
2022). Selain itu, keterampilan proses sains menggunakan model pembelajaran Everyone is a Teacher
Here (ETH) dapat optimal dengan keaktifan kelas yang baik. Model pembelajaran Everyone is a
Teacher Here (ETH) menuntut siswa untuk mampu bertanya, menjawab, sekaligus berdiskusi satu
sama lain untuk menyelesaikan setiap pertanyaan yang berasal dari siswa itu sendiri. Karena itu,
partisipasi kelas menjadi sangat baik (Laila, 2018).

KESIMPULAN

Sikap ilmiah siswa dengan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH), nilai rata-
rata sikap ilmiah siswa dengan model pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) adalah 82,65
dengan persentase 83% termasuk dalam kategori Cukup. Sedangkan secara rinci tercatat 23 siswa atau
82% siswa termasuk dalam kategori cukup. Kemudian 5 siswa atau 18% siswa termasuk dalam
kategori baik.

Pengaruh Model Pembelajaran Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap Keterampilan Proses
Sains. Hasil Uji Hipotesis nilai Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara keduanya. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Everyone
is a Teacher Here (ETH). Keterlaksanaan guru dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
Everyone is a Teacher Here (ETH) termasuk dalam kategori sangat baik yakni dengan nilai rata-rata
70 dan persentase 92%.
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